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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan : 

1. Emulgel ekstrak ikan kutuk dapat menurunkan jumlah makrofag  

pada luka bakar tikus putih (Rattus novergicus) pada pengamatan 

hari ke-7 dibandingkan dengan kontrol negatif berdasarkan rerata 

dari jumlah makrofag dan kontrol positif memiliki rerata jumlah 

makrofag paling tinggi. 

2. Emulgel ekstrak ikan kutuk dapat menurunkan jumlah netrofil 

pada luka bakar tikus putih (Rattus novergicus) pada pengamatan 

hari ke-3 dibandingkan dengan kontrol negatif berdasarkan rerata 

dari jumlah neutrofil dan kontrol positif memiliki rerata jumlah 

neutrofil paling tinggi. 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Saran peneliti untuk 

penelitian selanjutnya : 

1. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh penaikan 

konsentrasi ekstrak terhadap waktu penyembuhan luka. 

2. Perlu dilakukan penelitian formulasi paling tepat dan stabilitas 

sediaan emulgel ekstrak ikan kutuk lebih lanjut. 
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